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MOTTO  
 

Tidak ada Lift dalam meraih kesuksesan.  
Naikilah tangga itu dengan penuh rasa syukur, sabar dan cinta. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Z|al Z| Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش
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 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain „__ Apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qof Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah __‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

  

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau akhir, maka ditulis dengan tanda (‟).  
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A اََ

 Kasrah I I اَِ

 Ḍammah U U اَُ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ىَي

 Fatḥah dan wau Au A dan U ىوَ

 

Contoh:  

 haula :  هَوْؿَ     kaifa : كَيفَ  

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan Tanda Nama 

اَ يََ\ََ  fatḥah dan alif 

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

ي َِ  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
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و َُ  ḍammah dan wau ū u dan garis di 

atas 

 

Contoh:  

 māta :  مَاتَ 

 ramā :  رَمَى

 qīla :  قِيلَ 

  yamūtu :  يََوُتُ 

4. Ta marbūṭah  

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, atau ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangakan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh:  

ضَةُ الَأطْفَاؿِ ك رَ    : َrauḍah al-aṭfāl 

 
َ
ةِ لَ اضِ الفَ  ةُ ينَ دِ ال   : al-madīnah al-fāḍilah 

ةُ مَ كْ الِ    : al-ḥikmah 
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5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (ََّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

 Contoh:  

 rabbanā :  رَبػَّنَا

نَا  najjainā : نَََّيػْ

 al-ḥaqq : الق  

 al-ḥajj : الج  

 nu„„ima :  نػُعِّمَ 

 aduwwun„ : عدك  

 Jika huruf  ي ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah (  .maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (ī) ,(ىيَِ 

Contoh:  

 Alī (bukan „Aliyy atau „Aly)„ :  عَلِي  

 Arabī (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ : عَرَبِ  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma„rifah) ال

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَمسُ 

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزلَزلَةَ
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 al-falsafah : الفَلسَفَةُ 

 al-bilādu :  البِلََدُ 

7. Hamzah 

Aturan  transliterasi  huruf  hamzah  menjadi  apostrof (‟) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 

hamzah terletak di awal kata, ia  tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif. 

Contoh:  

 ta‟murūna : تأَمُرُكفَ 

 ‟al-nau : النَوءُ 

 syai‟un : شَيْء  

 umirtu : أمُِرتُ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau  

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis  menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dari  al-

Qur‟ān),  Sunnah, khusus dan umum. Namun,  bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 

utuh. 

Contoh:  

Fi Ẓilāl al-Qur‟ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-„ibārāt bi „umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 
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9. Lafẓ al-jalālah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau  berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa  nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

دِينُ اللِ    َdīnullāh      ِباِلل َ  billāh 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fī raḥmatillāh ََ هُم فِ رَحمةَِ اللِ 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),  

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan  huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD).  Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri  (orang, tempat, bulan) dan huruf 

pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada 

awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal 

dari judul referensi yang didahului oleh kata  sandang al-, baik ketika ia 

ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan  (CK, DP, CDK, dan 

DR).  Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi„a linnāsi lallaz\ī bi bakkata mubārakan 

Syahru ramaḍān al-laz\ī unzila fih al-Qur‟ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiz\ min al-Ḍalāl 
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ABSTRAK 

 

Praktik Poligami di Indonesia masih diperdebatkan, bahkan UU juga 

mengatur adanya poligami secara ketat. Meskipun demikian, terdapat upaya yang 

masif dilakukan oleh kelompok Forum Poligami Indonesia dalam 

mengkampanyekan poligami di masyarakat. Poligami disosialisasikan dengan 

cara penyebaran pamflet-pamflet yang berisi ajakan mengikuti forum untuk 

melakukan poligami secara bersama. Kelompok ini menyebarkan pamflet dengan 

tema yang tujuannya untuk mendorong laki-laki mendapatkan banyak istri. Tesis 

ini akan membahas dua rumusan masalah. Pertama, bagaimana kontruksi 

seksualitasitas laki-laki dan perempuan dalam Forum Poligami Indonesia. Kedua, 

bagaimana wacana dominan normalisasi poligami dalam Forum Poligami 

Indonesia. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan analisis konten. Data 

primer diperoleh  melalui media sosial (FB, Yutube, IG, dan Web) Forum 

Poligami Indonesia. Selanjutnya data skunder didapat dari penelitian-penelitian 

ilmiah baik buku maupun jurnal yang berkaitan dengan poligami. Untuk 

menganalisis data digunakan metode analisis data deskriptif kualifikatif. Teori 

pada tesis ini menggunakan teori Seksualitasitas dari Michel Foucault. 

 

Penelitian menunjukkan bahwa kontruksi seksualitas laki-laki dan 

perempuan dalam Forum Poligami Indonesia berlandaskan pada wacana 

seksualitasitas dari Q.S al-Nisa[4]: 34, dan Q.S al-Isra[17]: 32 yang menjadikan 

konstruksi seksualitasitas untuk melangsungkan poligami. Kontruksi seksualitas 

laki-laki meliputi: laki-laki memiliki libido tinggi, berpoligami karena istri 

monopause, dan berpoligami memilih perempuan yang usianya muda. Kontruksi 

seksualitas perempuan ialah pelayanan seksualitas merupakan ketaatan kepada 

suami. Wacana dominan normalisasi poligami dalam Forum Poligami Indonesia 

yaitu pengetahuan yang didapat berdasarkan Q.S al-Nisa[4]: 3 dan Q.S al-Nisa[4]: 

129. Ayat ini diterima sebagai kebolehan poligami secara mutlak sehingga ayat ini 

dianggap sebagai syariat poligami yang harus lestari di masyarakat. Norma-norma 

yang terdapat dalam Forum Poligami Indonesia yaitu pertama bahwa poligami 

merupakan sunah bahkan kewajiban, kedua Poligami memperbanyak keturunan 

serta menghindari zina, ketiga bahwa konsep keadilan dapat diketahui setelah 

berpoligami, keempat cemburu merupakan hal yang wajar dan kelima poligami 

meringankan tugas dan kewajiban istri dalam mengurus rumah tangga dan suami. 

Relasi kuasa dalam Forum Poligami Indonesia yaitu dominasi wacana keagamaan 

dikuasi oleh kelompok laki-laki di dalam forum. Dalam mekanisme normalisasi 

terjadi pemahaman ayat yang dilakukan secara terus menerus serta melalui 

pelatihan kelas poligami sehingga poligami tetap langgeng dalam dimasyarakat. 

 

Kata Kunci: Poligami, Seksualitasitas, Media Sosial, Forum Poligami Indonesia. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Praktik Poligami di Indonesia masih diperdebatkan, bahkan UU juga 

mengatur adanya poligami secara ketat. Meskipun demikian, terdapat upaya 

yang masif dilakukan oleh kelompok dalam mengkampanyekan poligami di 

masyarakat. Poligami disosialisasikan dengan cara penyebaran pamflet-

pamflet yang berisi ajakan mengikuti forum untuk melakukan poligami secara 

bersama. Kelompok Forum Poligami Indonesia menyebarkan pamflet dengan 

tema “Memahami Dinamika, teknis dan konsekwensi Berpoligami Mulai dari 

Istri Kedua sampai keempat”, “ Cara Kilat Dapat Istri Empat Sesuai 

Syariat”
1
, “ Mindset Sukses Poligami” dan dengan tema-tema yang lainya 

yang serupa yang tujuanya untuk mendapatkan banyak istri.
2
 

Perdebatan tentang poligami tidak hanya terjadi di ruang interpretasi, 

tetapi sudah masuk ke ruang media. Hal demikian berimplikasi pada 

perubahan gerakan yang masif dalam bentuk kampanye penyebaran dan 

pesan, yang tidak lain juga berdampak pada munculnya minat dalam praktik 

poligami.
3
 Hal yang dikhawatirkan dalam gerakan ini adalah perubahan atas 

pemaknaan hukum poligami di masyarakat. Hal demikian dapat terjadi kepada 

                                                           
1
,https://m.facebook.com/story.php?story_fbid=491677895495231&id=10003959075051 

,Vicky Abi Syamil, diakses pada tanggal 17 Mei 2021.  
2
Robanian Family, diakses dari https://youtube.com/c/RobbanianFamily, pada tanggal 17 

Mei 2021, pukul 08.07. 
3
 Poligami, diakses dari https://www.detik.com/tag/poligami pada tanggal 02 Agustus 

2021, pukul 15.30. 

https://youtube.com/c/RobbanianFamily
https://www.detik.com/tag/poligami


2 

 

pembentukan hukum dalam Islam di hadapkan perubahan sosial masyarakat.
4
 

Ibnu Rusyd juga mengatakan bahwa perubahan hukum dalam Islam dapat 

terjadi disaat realitas mendesak untuk menekankan pada hukum tertentu sesuai 

dengan kebutuhan yang dikehendaki oleh masyarakat.
5
 

Selanjutnya, problem poligami dalam beberapa penelitian mengarah 

kepada perdebatan antara pemaknaan
6
 Penelitian terdahulu tidak banyak 

tergerak dalam penelitian yang menyebutkan perilaku atau  internalisasi atas 

resepsi pemahaman dari beberapa ayat dalam suatu tindakan komunal. Sejalan 

dengan ini ada dua pola yang dapat dipetakan dari studi tentang poligami, 

pertama Praktek Poligami Pada Komunitas Salafi Kota Medan (Analisis 

Kompilasi Hukum Islam Pasal 55-59.
7
  Penelitian ini menyimpulkan, Setiap 

Jama‟ah yang berpoligami pada umumnya mendapatkan izin dari istri 

pertamanya dan juga setiap Jama‟ah yang berpoligami pada umumnya 

dilakukan secara sirri. Di dalam Kompilasi Hukum Islam telah dijelaskan 

bahwa setiap suami yang ingin berpoligami harus dilakukan sesuai dengan 

prosedur (aturan) yang berlaku.  

Kedua penelitan dari Asas-Asas Berpoligami Dalam Al-Qur‟an (Studi 

Atas Tafsir Al-Misbah Karya M. Quraish Shihab), Tesis karya Achmad 

                                                           
4
 Ibnu Ruyd, filsafat Hukum, Apakah Hukum Itu?, (Bandung: Presda Kaya, 1993),  9. 

5
 Yusuf al-Qardhawi, al-Syafi‟ah al-Islam shalihah Li-Taufiq fi kulli Zaman wa makan, 

(Kairo: Dar al-Shahih, 1993). 
6
 Ahmad musthafa  al-maraghi, Terjemahan Tafsir Al-Maragfi, (Semarang: PT Karya 

Toha  Putra Semarang, 1993), 326-327.  Sayid Qutub  dalam Sa‟id abdul aziz, Wanita antara hak 

dan kewajiban, Jakarta: Darul Haq, 2003. 
7
 Ardi Kurniawan, Praktek Poligami Pada Komunitas Salafi Kota Medan (Analisis 

Kompilasi Hukum Islam Pasal 55-59), Skripsi Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara Medan 2019 M/ 1440 H, 95. 



3 

 

Dhafir.
8
 Menyimpulkan, Quraish Shihab berpandangan bahwa Q.S An-Nisa 

[4]: 3 bukan perintah untuk mewajibkan poligami maupun menganjurkannya. 

Surat tersebut merupakan ayat yang sering dijadikan acuan bolehnya poligami. 

Kebolehan tersebut merupakan pintu darurat dan hanya dapat dilakukan oleh 

orang yang sangat membutuhkannya dan disertai dengan syarat yang tidak 

mudah atau ringan. Dari kedua kecenderungan tersebut, tidak ada studi yang 

menempatkan adanya pamflet-pamflet  sebagai bagian dari gerakan atau 

ajakan poligami yang merupakan bagian dari resepsi-resepsi al-Qur‟an. 

Penyebutan al-Qur‟an mengenai poligami sebagai sumber inspirasi 

dipahami dalam pemaknaan tekstualnya yaitu terdapat dalam Q.S al-Nisa [4]: 

3. sebagai berikut: 

َتقُْسِطىَُْ َالََّا َخِفْتمُْ َوَثهُٰثََوَانِْ َمَثْىًٰ َانىِّسَاۤءِ هَ َمِّ َنكَُمْ َطَابَ َمَا َفاَوْكِحُىْا َانْيتَٰمًٰ َفًِ ا

َۚ َتعَُىْنىُْاَفاَنَِْخِفْتمََُْوَرُتٰعَ َالََّا َتعَْذِنىُْاَفىََاحِذَجًَاوََْمَاَمَهكََتَْايَْمَاوكُُمََْۗرٰنكََِادَْوًٰٰٓ الََّا   

Artinya, “Bila kalian khawatir tidak dapat berlaku adil terhadap anak-

anak yatim perempuan, maka nikahilah dari perempuan-perempuan 

yang kalian sukai, dua, tiga atau empat. Lalu bila kalian khawatir tidak 

adil (dalam memberi nafkah dan membagi hari di antara mereka), 

maka nikahilah satu orang perempuan saja atau nikahilah budak 

perempuan yang kalian miliki. Yang demikian itu lebih dekat pada 

tidak berbuat aniaya.” (Q.S. al-Nisa [4]: 3. 

 

 Meskipun dalam wilayah penafsiran, pemahaman atas narasi ayat 

tersebut terdapat mengarah kepada dua kecendrungan. Pertama ulama yang 

                                                           
8
 Achmad Dhafir , Asas-Asas Berpoligami Dalam Al-Qur‟an (Studi Atas Tafsir Al-

Misbah Karya M. Quraish Shihab, Tesis, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya 2018, 93. 
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menyebutkan poligami itu diperbolehkan
9
, kebolehan tersebut di klasifikasi 

menjadi beberapa syarat. Kedua ulama kontemporer yang berpandangan 

bahwa Q.S. al-Nisa [4]: 3 merupakan ayat yang menjadi penegasan terhadap 

seorang laki-laki yang ingin melakukan praktik poligami serta ayat 

persoalan rumah tangga yang dihadapinya hanya bisa diselesaikan dengan 

berpoligami. Ayat tesebut tidak berorientasi terhadap perintah yang 

mewajibkan praktik poligami.
10

  

Keberadaan pamflet sebagai sarana gerakan masif dalam praktik 

poligami menunjukan pemahaman yang dilakukan hanya didasarkan pada 

aspek kebolehan. Dari pamflet-pamflet yang tersebar tersebut sekilas hanya 

mengacu pada kepentingan laki-laki semata dan perempuan yang ikut akan 

menjadi korban dalam kepentingan ini. Gerakan ini juga menguatkan hasil 

penelitian Didi sumardi yang menyebutkan bahwa perilaku poligami 

merupakan bentuk kezhaliman bagi kaum perempuan, karena hanya 

perempuan yang merasakan sakitnya dipoligami.
11

  

Dalam konteks ini, pembacaan kritis di perlukan untuk menegakkan 

penerimaan satu komunitas terhadap fenomena gerakan poligami di media 

sosial. Fenomena atas pembacaan terhadap ayat-ayat poligami merupakan 

langkah dari interpretasi yang dilakukan oleh sebagian kelompok yang 

                                                           
9
 Ahmad musthafa  al-maraghi, terjemahan Tafsir Al-Maragfi, (Semarang: PT Karya 

Toha  Putra Semarang, 1993), 326-327.  Sayid Qutub  dalam Sa‟id abdul aziz, Wanita antara hak 

dan kewajiban, (Jakarta: Darul Haq, 2003, 66. 
10

 Nawir HK, Keadilan Berpoligami: Tinjauan Kritis Penafsiran M. Quraish Shihab 

terhadap QS. Al-Nisā/4: 3, Al Izzah: Jurnal Hasil-Hasil Penelitian, Vol 15, No. 2, November 2020, 

11. 
11

  Didi Sumardi, Poligami Perspektif Keadilan Gender,  „Adliya, Vol. 9 No. 1, Edisi: 

Januari-Juni 2015, 196. 
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dipengaruhi oleh situasi yang dialami dalam kelompoknya. Selain 

menyebutkan bahwa pembacaan oleh teks dapat terjadi secara aktual dengan 

melibatkan struktur pemahaman kelompoknya.
12

  Dalam hal ini Interpretasi 

atas Al-Qur‟an sebagai bagian dari pemahaman individual di aktualisasikan 

secara kelompok dalam bentuk gerakan berpoligami di media sosial.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penulis adalah: 

1. Bagaimana  kontruksi Seksualitasitas laki-laki dan perempuan dalam 

Forum Poligami Indonesia ? 

2. Bagaimana Wacana Dominan Normalisai Poligami dalam Forum Poligami 

Indonesia ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk menemukan kontruksi Seksualitasitas Laki-Laki dan Perempuan 

dalam Forum Poligami Indonesia. 

2. Untuk menemukan Wacana Dominan Normalisasi Poligami dalam Forum 

Poligami Indonesia. 

 

  

                                                           
12

 Rameo Selder, Reader Oriented Peter Wisoned, A reader‟s Guide to contempory Litery 

Theory, 2005, 46-49. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu: 

1. Sebagai pengembangan keilmuan Al-Qur‟an secara academik dan  

signifikansi sosial. Secara academik, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah bahan Pustaka, sehingga diharapkan berguna khususnya yang 

memfokuskan kajian tentang poligami.  

2.  Sedangkan secara sosiologi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang jelas tentang peran dan posisi Islam dalam memandang 

poligami sehingga tidak lagi didasarkan atas aspek pemaknaan teks atau 

interpretasi. 

E. Tinjauan Pustaka 

Penulis akan memberi deskripsi mengenai literatur-literatur yang 

berkaitan tentang poligami yaitu guna terhindar dari hasil temuan dengan 

permasalahan yang sama baik dari bentuk buku maupun bentuk tulisan-tulisan 

yang lain. Pada bagian ini akan diklasifikasi menjadi tiga kelompok, pertama 

tentang poligami di media, kedua, poligami dalam Islam dan ketiga, Kontruksi 

seksualitasitas perempuan dan laki-laki. 

1. Poligami di Media 

Penelitian mengenai poligami di media terdapat perselisihan-

perselisihan persepsi, terjadi perdebatan di berbagai kalangan serta, menjadi 

topik yang aktual baik dari perspektif klasik, kontemporer dan 

keindonesiaan. Muhammad Zafiq menyimpulkan bahwa media sangat 

berpengaruh terhadap pola pikir pelaku praktik poligami, sehingga poligami 
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menjadi suatu dilema dan dianggap suatu hal yang pantas untuk dilakukan. 

Selain dari faktor internal antara istri dan suami dalam praktik poligami 

terjadi pengabaian hak-hak kemanusiaan yang selayaknya didapatkan oleh 

seorang istri dan anak dalam keluarga. kesimpulan menyebutkan bahwa 

dengan adanya praktik poligami terdapat dampak kemadharatan yang lebih 

dibandingkan dengan kemaslahatan. Hal hal demikian seharusnya menjadi 

bukti bahwa harus ada peninjauan dan pertimbangan kembali tentang adanya 

praktik poligami.
13

 

  Selanjutnya dalam penelitian Dessy Mardia dkk yang berjudul 

Representasi Poligami Dalam Media Cetak Islam (Analisis Wacana Kritis 

Terhadap Majalah Sabili, Syir'ah Dan Noor) menyimpulkan bahwa 

perempuan dalam wacana poligami sebagai subjek yang dinomorduakan.  

Perempuan dihadirkan sebagai subyek tertindas dikontruksi oleh kehadiran 

tokoh-tokoh sebagai narasumber media. Pemilihan tokoh dan rujukan-

rujukan kata-kata yang dipilih sesuai dengan keinginan sang pembuat 

majalah. Majalah Islam tidak menunjukkan pembelaan terhadap perempuan 

melainkan menjadikan perempuan sebagai subyek yang dikontrol media.
14

 

  Kemudian, terdapat penggunaan  media sosial dengan banyaknya 

meme poligami  sebagai  bentuk dukungan  terhadap  tindakan  poligami  

yang  dilakukan  beberapa  public  figure. Apresiasi tersebut dilakukan 

                                                           
13

 Muhammad Sabiq, Hegemoni media terhadap Praktik Poligami, Sosioreligius No IV 

Volume 1 Juni 2019. 
14

 Dessy Mardhiah, Representasi Poligami Dalam Media Cetak Islam (Analisis Wacana 

Kritis Terhadap Majalah Sabili, Syir'ah Dan Noor), Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh 

dari http://etd.repository.ugm.ac.id/  

http://etd.repository.ugm.ac.id/
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dengan cara menciptakan meme yang berkonten poligami yang menarik. 

Tidak berhenti disini, hal tersebut dilakukan dengan menyuguhkan 

postingan atau konten-konten yang menggugah memberi pemahaman 

khalayak umum sehingga masyarakat tertarik dengan dibolehkanya praktik 

poligami.
15

 

2. Poligami dalam Islam 

Penelitian mengenai poligami dalam Islam tidak sedikit yang telah 

dilakukan oleh para akademisi, mulai dari pembahasan terkait dengan 

pengertian, sejarah poligami, al-Qur‟an dan hadis berbicara dan menurut 

pandangan ulama tafsir. Asas-Asas berpoligami dalam al-Qur‟an (Studi Atas 

Tafsir Al-Misbah Karya M. Quraish Shihab), karya Achmad Dhafir.
16

 

Menyimpulkan, Quraish Shihab berpandangan bahwa Q.S al-Nisa[4]: 3 

bukan perintah untuk mewajibkan poligami maupun menganjurkannya. 

Surat tersebut merupakan ayat yang biasa menjadi rujukan atau dijadikan 

acuan bolehnya poligami. Kebolehan tersebut sebagai  pintu darurat dan 

hanya dapat dilakukan oleh orang yang sangat membutuhkannya dan disertai 

dengan syarat yang tidak mudah atau ringan. Dengan hal tersebut, 

pembahasan poligami dalam al-Qur‟an hendaknya tidak ditinjau dari segi 

ideal atau baik buruknya, namun harus dilihat dari sudut pandang penetapan 

hukum dalam aneka kondisi yang mungkin terjadi. Kedua, terdapat beberapa 

                                                           
15

 Eri Nur Shofi‟i, Meme Poligami (studi Qs. An Nisa‟ Ayat 3), Jurnal Ilmiah 

Komunikasih dan Penyiaran Islam, Vol.5 no. 1 (2021). 
16

 Achmad Dhafir , Asas-Asas Berpoligami Dalam Al-Qur‟an (Studi Atas Tafsir Al-

Misbah Karya M. Quraish Shihab, Tesis, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya 2018, hlm.93. 
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asas yang harus ditegakkan oleh laki-laki yang ingin berpoligami yaitu:  

Asas keadilan  Asas Pemberdayaan, dan Asas Perlindungan.  

 Sementara itu, Abdul Fatah menyimpulkan bahwa konsep 

poligami menurut  ulama tafsir Muhammad Syahrur dan Nashr Hamid Abu 

Zayd yaitu Muhammad Syahrur dan Nashr Hamid Abu Zayd berbeda 

dengan kebanyakan ulama yang memperbolehkan poligami dalam kondisi 

isteri tidak bisa menghasilkan keturunan, istri sakit yang tidak dapat 

disembuhkan. Kedua ulama tersebut sama-sama membatasi maksimal empat 

istri dalam berpoligami serta dengan syarat terdapat rasa khawatir dalam diri 

laki-laki tidak akan dapat berlaku adil. Syarat ini harus terpenuhi dan 

tertanam dalam diri agar dibolehkanya berpoligami, akan tetapi jika syarat-

syarat tersebut tidak dapat terpenuhi maka poligami tidak boleh dijalankan. 

Terdapat syarat yang ketat yaitu terkait dengan kemanusiaan yakni istri yang 

kedua diwajibkan seorang janda yang memiliki anak yatim yang masih kecil 

(balita) yang telah ditingal mati serta harus mempunyai rasa khawatir tidak 

dapat berbuat adil kepada anak yatim, jika syarat ini tidak terpenuhi maka 

alasan poligami menjadi tidak sah atau gugur.
17

 

Selain hal diatas, tokoh Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama 

memiliki perbedaan pandangan terkait tentang konsep kadilan dalam 

poligami. Menurut tokoh Muhammadiyah Perbedaan tersebut terletak pada 

adil pada masalah batiniyah atau hati, sedangkan pendapat lain yang datang 

dari tokoh Nahdatul Ulama yaitu adil dalam masalah batiniyah itu bukan 

                                                           
17

 Muhamad Abdul Fatah , Tafsir Al-Qur‟an Tentang Poligami: Perbandingan 

Penafsiran Muhammad Syahrur dan Nashr Hamid Abu Zayd, Skripsi  Jurusan Ilmu Al-Qur`An 

Dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab Dan Humaniora (Iain) Salatiga 2017, 102-102. 
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hanya sesuatu yang berhubungan dengan masalah hati atau biologis saja 

akan tetapi juga dalam hal pendidikan Agamanya, akhlak perilakunya, serta 

masalah ibadah. Dari perbedaan pendapat tersebut terdapat konsep keadilan 

lahiriyah yang relatif sama antara tokoh Muhammadiyah dan Nahdatul yakni 

menyesuaikan kebutuhan dan sesuai dengan jumlah anak yang dimilikinya.
18

 

Selanjutnya, terdapat praktik pernikahan Poligami Pada Komunitas 

Salafi Kota Medan dengan analisis Kompilasi Hukum Islam Pasal 55-59. 

Penelitian yang ditulis Oleh Ardi Kurniawan.
19

 Menyimpulkan, pertama, 

Jama‟ah Salafi di Kota Medan yang berpoligami pada umumnya dilakukan 

secara sirri karena administrasi yang sulit terpenuhi, poligami ini 

kebanyakan mendapat izin dari istri pertamanya. Tujuan dari pernikahan 

poligami tersebut untuk menjalankan Sunnah Nabi, untuk menghindari 

perbuatan zina yang dilarang oleh agama, serta untuk memperbanyak 

keturunan. 

Selain diatas, dalam Kompilasi Hukum Islam telah dijelaskan bahwa 

setiap suami yang ingin berpoligami harus dilakukan sesuai dengan 

prosedur (aturan) yang berlaku. Hal demikian dilakukan supaya praktik 

poligami dengan istri kedua, ketiga dan keempat tersebut mendapatkan 

kekuatan hukum, legal dimata negara maupun Islam. Aturan-aturan tersebut 

seperti poligami harus mendapat persetujuan dari istri pertamanya, 

                                                           
18

  Zulfa Tutaminah, Konsep Keadilan Dalam Poligami (Pandangan Tokoh 

Muhammadiyah Dan Nahdatul Ulama Kota Metro), Institut Agama Islam Negeri (Iain) Kota 

Metro 1440 H /2019 M,69. 
19

 Ardi Kurniawan, Praktek Poligami Pada Komunitas Salafi Kota Medan (Analisis 

Kompilasi Hukum Islam Pasal 55-59), Fakultas Syariah Dan Ilmu Hukum Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara Medan 2019 M/ 1440 H, 95. 
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mendapatkan izin dari Pengadilan Agama dengan catatan bahwa istri tidak 

dapat menjalankan kewajiban sebagaimana mestinya, seperti  istri terdapat 

cacat badan atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan serta apabila istri 

tidak dapat memberikan keturunan. Apabila praktik poligami tidak sesuai 

dengan Kompilasi Hukum Islam maka seperti yang dilakukan oleh 

Komunitas Salafi Kota Medan yang secara teori tidak sejalan dengan 

Kompilasi Hukum Islam. Praktek yang telah terjadi, para suami 

berpoligami tidak secara keseluruhan memenuhi persyaratan. 

Perempuan dan Poligami di Indonesia (Memotret Sejarah Gerakan 

Perempuan dalam menentang poligami) dalam tulisanya Ali Trigiyatno 

yang menyimpulkan bahwa sejarah kaum perempuan menentang poligami 

dimulai pada awal abad XX ditandai dengan gugatan dari seorang pembela 

hak-hak wanita R.A Kartini. Perjuangan tersebut sebagian telah berhasil 

membuat poligami semakin sulit dikerjakan, dibanding dengan era 

sebelumnya. Akan tetapi dengan hal tersebut sebagain pihak yang pro 

terhadap poligami tidak hanya tinggal diam. Dalam hukum di Indonesia 

poligami sepertinya akan tetap diwarnai tarik ulur kepentingan yang 

berbeda-beda. Aspirasi yang paling banyak diserap, sangat ditentukan 

kekuatan politik yang dominan, pers, loby-loby serta kepentingan 

kelompok dan penekan.
20

 

                                                           
20

 Ali Trigiyatno, Perempuan Dan Poligami di Indonesia (Memotret Sejarah Gerakan 

PerempuandalamMenentangPoligami),http://repository.iainpekalongan.ac.id/26/1/PEREMPUAN

%20DAN%20POLIGAMI%20DI%20INDONESIA.pdf 
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Poligami Dalam Undang Undang Perkawinan Di Indonesia Dalam 

Perspektif Fikih Islam (Studi Analisis Deskriptif), karya Miptahudin.
21

 

Menyimpulkan, Pertama, sulitnya poligami yang diatur dalam Undang 

Undang Perkawinan di Indonesia dikarenakan dalam praktiknya pernikahan 

poligami diharuskan sebagai ikatan perkawinan yang sah dan perlu untuk 

diperhatikan pelaksanaanya, akan tetapi dalam pelaksanaanya dilakukan  

tanpa tanggungjawab.  Kedua, dalam pandangan fikih Islam poligami 

dalam Undang-Undang Perkawinan di Indonesia di antaranya: a. 

Pelaksanaan praktik poligami dengan persyaratan dan prosedur yang sangat 

ketat sehingga poligami sulit dilakukan, b. Dengan memberikan payung 

hukum yang sesuai prosedur perkawinan yang telah dilaksanakan hal ini 

menjamin hak-hak setiap anggota keluarga dan c.  Dengan payung hukum, 

Poligami yang dilaksanakan tanpa bertanggungjawab setiap anggota 

keluarga akan dilindungi sepenuhnya.  

3. Diskursus Seksualitas Perempuan dan Laki-Laki 

     Terdapat  konstruksi diskriminatif  bagi perempuan yaitu tentang 

konsep keperawanan. Dalam suatu agama dan etika keperawanan seorang 

perempuan dinilai sebagai  standar  kesucian  dan  kemuliaan, akan tetapi 

hal tersebut terdapat adanya  konstruksi diskriminatif  bagi seorang 

perempuan.  Hal demikian akan terasa lebih berat ketika   mitos   dan medis   

ikut   andil  mencipta kuasa-pengetahuan untuk menguatkan kekerasan 

seksualitasitas   tersebut  semakin   tidak terbantahkan dan   memandang 

                                                           
21

 Miptahudin,  Poligami Dalam Undang Undang Perkawinan Di Indonesia Dalam 

Perspektif Fikih Islam (Studi Analisis Deskriptif), Tesis Program Studi Magister Hukum Islam 

Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta 2018,17. 
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keperawanan sebagai identitas diri   kaum perempuan    yang    sampai    

kapanpun    harus    didisiplinkan,    diawasi dan dinormalkan. keperawanan 

telah menjadi wacana yang mengarah pada standar  ganda yang tidak setara 

antara laki-laki dan perempuan. Wacana medis berupaya menciptakan 

"deteksi keperawanan" pada perempuan sebagai bentuk kontrol dan 

pengawasan. selanjutnya interpretasi  ajaran agama  melegitimasi dengan 

interpretasi misoginis yang cenderung melemahkan posisi perempuan. 

Dengan hal demikian akhir dari permasalahan tersebut ialah  munculnya 

bentuk-bentuk kekerasan seksualitas terhadap perempuan.
22

 

     Selain hal diatas, berbagai perilaku, terutama  yang berkaitan 

dengan seksualitasitas, merupakan manifestasi dari maskulinitas sebagai 

laki-laki jantan. Internet atau media online dan lingkungan tempat 

tinggalnya merupakan salah satu sumber pengetahuan remaja yang 

melahirkan wacana tentang mitos maskulinitas. Para pemuda dalam 

kelompoknya juga turut serta merumuskan wacana  maskulinitas ideal bagi 

kelompoknya. Perilaku seksualitas bebas, pengambilan risiko, berpartisipasi 

dalam perlombaan liar untuk menimbulkan masalah adalah mitos 

maskulinitas yang mereka anut sebagai maskulinitas pria ideal. Studi ini 

juga menemukan bahwa mitos maskulinitas  lebih menonjol dalam praktik 

seksualitas anak muda daripada penegasan dominasi atas  tubuh perempuan 

                                                           
22

 Damanhuri,  Diskursus Keperawanan:  Kekerasan terhadap Seksualitasitas Perempuan 
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dan seksualitasitas untuk mempertahankan reputasi di depan teman-teman 

dan orang lain.
23

 

  Diskursus yang bertebaran di media sosial memunculkan beragam 

persoalan seperti diskursus keperawanan. Dalam medsos muncul postingan-

postingan yang membuat kaum perempun merasa dirugikan khususnya di 

ranah msyarakat patriarkis. Diskursus-diskursus keperawanan dan stigma 

negatif ditepis oleh postingan-postingan yang dihadirkan oleh @agrimerinda 

yang bertujuan untuk mengubah tabu terhadap perempuan tidak perawan 

dan menjadikan narasi seksualitasitas dan keperawanan sebagai bagian dari 

pengetahuan.
24

 

Ketiga klasifikasi peneltian diatas menunjukkan bahwa memang 

sudah ada penelitian mengenai poligami. Akan tetapi dari data yang 

dipaparkan diatas, studi-studi terdahulu kebanyakan hanya mengacu pada 

wilayah tekstual/interpretasi, sehingga belum ada penelitian yang membahas 

mengenai bagaimana diskursus dominan seksualitasitas perempuan dan laki-

laki dalam poligami di media sosial (Studi: Forum poligami Indonesia). 

Dengan hal demikan terdapat peluang kesempatan bagi penulis untuk 

menelitinya secara komprehensif dan mendalam serta menjadikan penelitian 

ini berbeda dengan  penelitian-penelitian sebelumnya.  

 

                                                           
23

 Larossa Bilquis dan Larossa Bilquis, Kekuasaan dan Pengetahuan: Diskursus Mitos 

Maskulinitas pada Seksualitasitas Pemuda, Jurnal Sosiologi Humanis, vol 5, no.2, Desember 

2020. 
24

 Khosy Mawar Sani dan Refti Handini Listyani, Diskursus Keperawanan Dalam 

Instagram (Studi Wacana Akun @Agrimerinda), ejournal.unesa.ac.id, 2021. 
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F. Kerangka Teori 

1. Seksualitasitas dan Relasi Kuasa Michel Foucault 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan kerangka teori 

seksualitasitas dari Michel Foucault. Seksualitas adalah kontruksi sosial 

tentang hal-hal yang dianggap merangsang hasrat seksualitas, dan jika 

dikaitkan dengan tubuh seseorang bisa dari ujung rambut hingga ujung kaki 

yang dipandang dapat menimbulkan hasrat seksualitas. Seksualitasitas juga 

dikaitkan dengan bagian dari manusia yang bersifat non fisik seperti suara, 

pakaian, gerakan dan hal lain yang lebih luas. Seksualitasitas merupakan 

kontruksi sosial terhadap entitas seks yang mengatur bodily functions.
25

  

Michel Foucault menjelaskan bahwa kontruksi seksualitasitas terbentuk 

oleh beberapa aspek dalam realitas kehiduapan manusia. Beberapa aspek 

yang menjadi konstruksi seksualitasitas laki-laki dan perempuan diantaranya 

yaitu pengetahuan tentang seksualitasitas yang membedakan laki-laki dan 

perempuan, norma yang mengatur dan mengontrol pengetahuan yang ada dan 

perilaku seksualitas, perilaku seksualitas yang dilanggengkan melalui 

berbagai mekanisme teologis-kultural, dan sistem kekuasaan yang beroperasi 

yang melanggengkan diskursus seksualitasitas
26

  

     Menurut Fucoult pengetahuan berkembang di luar wilayah 

kekuasaan antara pengetahuan dan kuasa. Terdapat relasi dinamis antara 

kekuasaan dan pengetahuan dikarenakan tidak ada praktik pelaksanaan 

                                                           
25

 Siti Ruhaini Dzuhayatin, Pengantar dalam Irwan Abdullah dkk, Islam kontruksi 

seksualitasitas (Yogyakarta: PSW IAIN Yogyakarta dan The Ford Foundation, 2002), hlm.vi. 
26

 Inayah Rohmaniyah, Gender &Seksualitasitas Perempuan Dalam Perebutan Wacana 

Tafsir. (Yogyakarta: SUKA-Press, 2020), 28-29. 
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kuasa yang tidak memunculkan pengetahuan dan tidak ada pengetahuan 

yang di dalamnya tidak mengandung relasi kuasa.
27

 Dengan demikian 

pengetahuan tidak hanya berlandasan pada kontruktif, namun juga 

modifikasi relasional yang melatarbelakanginya. Dengan hal tersebut ada 

kekuasaan dibalik setiap pengetahuan atau disebut relasi kuasa. 

 

  Kekuasaan yang dimaksud ialah berkaitan dengan wacana dan 

bukan lembaga, yaitu wacana relasional yang dominan. Kekuasaan adalah 

beragam relasi-relasi kekuatan (pengetahuan) di arena mana relasi tersebut 

beroperasi dan membangun bentuknya. Kekuasaan bisa datang dari mana 

saja. Kekuasaan bukan sebuah struktur atau kekuatan tertentu yang 

dianugerahkan pada kita, akan tetapi sebuah situasi strategis yang kompleks 

di sebuah masyarakat tertentu. Masyarakat yang dipandang “normal” dalam 

perspektif teori relasi kuasa adalah hasil menyejarah dan sebuah teknik 

kekuasaan yang beroperasi dalam kehidupan masyarakat. Norma dan 

normative atau sesuatu yang dikatakan normal dalam konteks ini merupakan 

kontruksi.
28

 

  

                                                           
27

 Michel Foucoult, Archeologi of Knowledge and Discourse Of Language, (New York, 

Cornel University Press, 1977). 
28

 Inayah Rohmaniyah, Gender dan Seksualitasitas Perempuan Dalam Perebutan 

Wacana Tafsir, hlm. 14-15. 
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 Peta Konsep: 

  

 

 

 

 

 

 

2. Normalisasi Dominasi Wacana Michel Foucault 

  Normalisasi adalah sebuah mekanisme untuk memastikan 

beroperasinya atau berlakunya kekuasaan dalam hal ini kekuasaan 

pengetahuan. Normalisasi merupakan metode baru dari kekuasaan dimana 

operasionalnya dipastikan tidak melalui baik atau buruk tetapi melalui 

teknik, tidak melalui hukum tetapi melalui proses normalisasi itu sendiri. 

Konsep normalisasi menjelaskan proses bagaimana pengetahuan menjadi 

wacana yang dominan, tidak dengan hukuman tetapi dengan kontrol, yaitu 

dengan adanya norma yang menjadi alat kontrol dari pengetahuan, dan 

metode yang diterapkan dalam semua tingkatan. Bentuk dari mekanisme 

normalisasi begitu komprehensif dan bahkan melebihi negara dan aparatuss 

Michel Foucoult 

Pengetahuan Norma/Nilai Perilaku 

Relasi Kuasa 

Mekanisme 

Normalisasi 
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negara. Normalisasi memungkinkan berlangsungnya kekuasan dan dengan 

demikian berada pada ranah wacana dan bersifat diskursif.
29

 

Berdasarkan teori diatas, nantinya akan menjadi acuan dasar bagi 

peneliti dalam mengkaji dan mendalami tindakan praktik poligami di media 

sosial Forum Poligami Indonesia. Melalui kerangka teori tersebut kiranya 

peneliti dapat menangkap wacana kritis terhadap  kalangan praktik poligami 

di media sosial. Lantaran fungsi dari penggunaan teori ini diharapkan dapat 

menempatkan dan menampilkan sisi  wacana dominan  laki-laki dan 

perempuan dari poligami di media sosial Forum Poligami Indonesia. Hal ini 

tidak lain sesuai dengan tatanan dari pendekatan teori Michel Foucault. 

 

G. Metode Penelitian 

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang bagaimana metode yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan kualitatif (library research). Secara 

bahasa penelitian metode kualitatif ialah prosedur penelitian yang  akan 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang atau pelaku yang dapat diamati. Pendekatan metode kualitatif bersifat 

induktif, peneliti membiarkan permasalahan-permasalahan dari data atau 

dibiarkan terbuka untuk interpretasi. Penelitian kualitatif memiliki tujuan, 

                                                           
29

 Inayah Rohmaniyah, Gender dan Seksualitasitas Perempuan Dalam Perebutan 

Wacana Tafsir, (Yogyakarta, Suka-Press, 2020), 13-14. 
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yaitu 1) menggambarkan dan mengungkapkan (to describe and explore), 2) 

menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain).
30

 Berdasarkan 

pengertian di atas pendekatan metode kualitatif dirasa tepat untuk 

mengidentifikasi masalah yang berhubungan dengan diskursus seksualitas 

laki-laki dan perempuan dalam praktik poligami studi atas gerakan poligami 

di media sosial studi Forum Poligami Indonesia. 

2.  Sumber Data penelitian 

Dalam penelitian ini, sumber terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Adapun data primer yang digunakan adalah data yang diperoleh 

dari Mentor dan Praktisi Poligami  Forum Poligami Indonesia yang diambil 

langsung dari media sosial forum poligami Indonesia. Peneliti mengambil 

media sosial: Facebook, IG, Yutube, Web dan semua medsos yang 

berhubungan dengan forum poligami Indonesia. Sedangkan sumber data 

sekuder dalam penelitian ini berupa data yang diperoleh dari penelitian-

penelitian ilmiah baik buku maupun jurnal yang berkaitan dengan penelitian.   

3. Teknik pengumpulan data 

 Teknik pengumpulan data ialah langkah yang tepat dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari suatu penelitian yaitu mendapatkan 

data. Dengan hal tersebut untuk mendapatkan dan memenuhi standar data 

yang ditetapkan berarti penulis harus mengetahui metode pengumpulan 

                                                           
30

 Muhajirin, Maya Panorama, Pendekatan Praktis (Metode Penelitian Kualitatif dan 

Kuantitatif, (Yogyakarta: Idea Press, 2017), 24. 



20 

 

data.
31

 Untuk mendapatkan data yang diiginkan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan metode dokumentasi. 

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 

menelusuri data historis karena sebagian besar fakta dan data sosial 

tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi.
32

 Metode ini 

digunakan untuk mengambil data yang berhubungan dengan praktik 

poligami Forum Poligami di media sosial. 

4. Analisis Data 

Dalam menganalisis data digunakan metode analisis data deskriptif 

kualifikatif dan juga menggunakan tahapan secara berurutan dan 

interaksionis, terdiri dari tiga alur kegiatan bersamaan yaitu: Pengumpulan 

data sekaligus reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi.
33

 Pertama, setelah pengumpulan data selesai. Jadilah reduksi 

data yakni suatu bentuk analisis yang menajamkan penggolongan 

mengarahkan membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan 

cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat 

ditarik dan diverifikasi. Kedua, data yang telah direduksi akan disajikan 

dalam bentuk narasi. Ketiga adalah penarikan kesimpulan dari data yang 

telah disajikan pada tahap yang kedua yang mengambil pada tiap-tiap 

rumusan. 

 

                                                           
31

 Sugiyono, Metode Peneliti Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung, Alfabeta CV, 

2015), 224. 
32
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33
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam pembahasan ini tujuannya yaitu untuk mempermudah 

penelitian tesis ini, pembahasan akan dibagi dalam 5 bab, dalam setiap bab-

babnya dibagi dalam sub-sub yang sistematikanya sebagai berikut:  

Bab I berisikan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah guna 

mengetahui urgensi dan tujuan dari penelitian ini. Selanjutnya supaya terfokus 

penelitian serta tidak melebar dan terarah maka terdapat rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian. Selanjutnya untuk membedakan penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu maka perlu adanya telaah pustaka. Selain hal 

diatas juga dipaparkan mengenai kerangka teori, metode penelitian dan 

sistemtika pembahasan.  

Bab II merupakan penjabaran dari konteks penelitian yakni  dalam 

Forum Poligami Indonesia di media sosial. Dengan tatanan yang berisikan 

tentang Latar belakang umum tentang forum poligami Indonesia serta wacana 

poligami di Indonesia.  

Bab III memaparkan berkenaan dengan menjawab pertanyaan dari 

rumusan masalah yakni  kontruksi seksualitasitas laki-laki dan perempuan 

poligami di forum poligami Indonesia. 

Bab IV menjawab rumusan masalah kedua yaitu bagaimana wacana 

dominan perempuan dan laki-laki dalam Forum Poligami Indonesia 

mengalami normalisasi. Dijelaskan mengenai bagaimana pengetahuan, norma, 

perilaku, relasi kuasa dan mekanisme normalisasinya dalam forum tersebut. 
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            Bab V ini berisikan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan penelitian 

yang diperoleh dari menjawab rumusan masalah. Selanjutnya, berisikan saran 

yang berguna untuk melakukan pengembangan penelitian dengan tema atau 

topik yang sepadan ataupun berdekatan untuk diteliti secara lebih mendalam. 

 

  



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian yang cukup mendalam tentang 

diskursus seksualitasitas dominan perempuan dan laki-laki dalam Forum 

Poligami Indonesia, maka dapat diambil kesimpulan sekaligus menjawab 

rumusan masalah yang telah ditusliskan pada awal bab, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Kontruksi seksualitas laki-laki dan perempuan dalam Forum Poligami 

Indonesia ialah laki-laki berpoligami dengan konstruksi wacana 

seksualitasitas dari Q.S al-Nisa[4]: 34, dan Q.S al-Isra[17]: 32 yang 

menjadikan konstruksi seksualitasitas untuk melangsungkan poligami. 

Konstruksi poligami yang meliputi: laki-laki memiliki libido 

meningkat, berpoligami karena monopause, dan berpoligami memilih 

perempuan bentuk muda. Selanjutnya kontruksi dari seksualitas 

perempuan ialah bahwa pelayanan seksualitasitas merupakan ketaatan 

kepada suami.  

2. Wacana dominan dari laki-laki dan perempuan dalam Forum Poligami 

Indonesia yaitu pengetahuan yang didapat berdasarkan Q.S al-Nisa[4]: 

3 dan Q.S al-Nisa[4]: 129. Ayat ini diterima sebagai kebolehan 

poligami secara mutlak sehingga ayat ini dianggap sebagai syariat 

poligami yang harus lestari di muka bumi. Norma-norma yang terdapat 

dalam Forum Poligami Indonesia yaitu pertama bahwa poligami 
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merupakan sunah bahkan kewajiban, kedua bahwa konsep keadilan 

dapat diketahui setelah berpoligami, ketiga cemburu merupakan hal 

yang wajar dan keempat poligami meringankan tugas dan kewajiban 

peran istri dalam mengurus rumah tangga dan suami. Selanjutnya 

relasi kuasa dalam Forum Poligami Indonesia dominasi wacana 

keagamaan dikuasi oleh kelompok laki-laki di dalam fotum. 

Selanjutnya dalam mekanisme normalisasi yakni terjadi legitimasi ayat 

yang dilakukan secara terus menerus dengan cara mengadakan seminar 

dan pelatihan kelas poligami sehingga tetap langgeng dalam 

menegakkan gerakan poligami dimasyarakat. 

B. Saran 

Penelitian yang mengkaji tentang tema tesis ini masih sangat 

sedikit, sehingga terdapat peluang yang sangat besar bagi peneliti 

selanjutnya. Potensi besar yang dilakukan oleh Forum Poligami Indonesia 

pada giliranya akan membuat suatu perubahan terkait persepsi publik 

terhadap poligami. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menelisik dan 

menggalih lebih dalam terkait dengan gerakan dan latar belakang Forum 

Poligami Indonesia.   
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https://youtu.be/3qIQvczER3w%20pada%206%20Maret%202022
https://youtu.be/vbqS0ep5A0U
https://youtu.be/xAJP8hWXNUE
https://youtu.be/xAJP8hWXNUE
https://www.kelaspoligami.com/
https://youtube.com/shorts/LQ4t-O-y3Wk?feature=share
https://youtu.be/_g9jEaQ2MjE
https://youtu.be/7xiQQv4kgSU
https://youtu.be/7xiQQv4kgSU
https://youtu.be/7xiQQv4kgSU
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